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Pasal 76E Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mengatur bahwa 
setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, 
melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau membujuk anak 
untuk melakukan atau dibiarkan dilakukan perbuatan cabul. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam  Pasal 82 ayat (1) dan (2)  dipidana dengan pidana  penjara paling 
singkat 5  tahun dan paling lama 15 tahun dan denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah), serta apabila dilakukan oleh orang tua, wali, 
pengasuh anak, pendidik, dan tenaga kependidikan, maka pidananya ditambah 1/3 
(sepertiga) dari ancaman pidana awal. Namun kenyataannya, ditemukan perbuatan 
cabul terhadap anak yang dilakukan oleh abang, ayah, maupun pamannya sendiri. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk  menjelaskan  faktor penyebab tindak 
pidana pencabulan terhadap anak yang dilakukan dalam lingkup  keluarga, beserta 
upaya dan hambatan dalam penanggulangan terhadap tindak pidana pencabulan anak 
yang dilakukan dalam lingkup keluarga.
Data dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan menggunakan metode penelitian yuridis empiris. 
Penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari buku-
buku, undang-undang, tulisan dan putusan pengadilan yang berhubungan dengan 
judul skripsi ini. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data 
primer dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai faktor yang menyebabkan 
terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap anak yang dilakukan dalam lingkup 
keluarga adalah  faktor  adanya  keterkaitan antara  pelaku dengan korban, faktor 
lingkungan,  faktor adanya kesempatan, faktor dari dalam diri pelaku, seperti adanya 
kelainan dan  hipersex  serta kurangnya pemahaman agama, dan faktor 
penyalahgunaan  gadget  dan internet. Upaya penanggulangan yang dilakukan, 
meliputi upaya preventif berupa sosialisasi, penyuluhan hukum, dan bantuan hukum, 
serta upaya represif berupa penerapan  sanksi  pidana. Hambatan  dalam menjalankan 
upaya penanggulangan, seperti adanya pengaruh adat  gampong,  letak geografis yang 
jauh dari polsek  atau polres setempat, kurangnya tenaga penyidik di Unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak Polres Aceh Besar, korban dan keluarga yang 
masih enggan berbicara, dan pelaku yang sulit mengakui kesalahannya.
Disarankan kepada pemerintah dan aparat penegak hukum untuk lebih banyak 
mengadakan sosialisasi dan penyuluhan hukum tentang tindak pidana pencabulan 
terhadap anak dan mengkaji kembali aturan hukum yang menekankan pada sanksi 
yang lebih efektif, seperti sanksi kebiri  guna menimbulkan efek jera  pada pelaku 
sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya.
